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ABSTRAK

Annisah, Maulidiya. 2022. Kemampuan Literasi Matematis Melalui Model Problem Based
Learning dengan Pendekatan Pembelajaran Matematika Realistik pada Materi
Bangun Datar Segitiga Kelas VII SMPN 1 Sukorejo. Skripsi, Program Studi
Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Islam
Malang. Pembimbing 1: Dr. Sunismi, M.Pd; Pembimbing 2: Ahmad Sufyan Zauri,
S.Pd., M.Pd

Kata-kata kunci: kemampuan literasi matematis, model Problem Based Learning,
pendekatan pembelajaran matematika realistik, materi bangun datar segitiga.

Proses pembelajaran di SMPN 1 Sukorejo, Sukorejo, Pasuruan, belum diarahkan pada
pengembangan kemampuan literasi matematis peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan
rendahnya hasil pretest kemampuan literasi matematis yang dilaksanakan pada tanggal 5
April 2022 pada kelas VIl B maupun kelas VII F SMPN 1 Sukorejo. 100% nilai hasil pretest
kemampuan literasi matematis peserta didik < 75, dimana 75 adalah nilai KKM (Kriteria
Ketuntasan Minimal) yang digunakan oleh sekolah. Nilai tertinggi yang didapatkan dari
kedua kelas tersebut adalah 43 terkait kemampuan literasi matematis.

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah sebagai berikut. (1) untuk mengetahui ada
tidaknya perbedaan kemampuan literasi matematis peserta didik antara kelas eksperimen dan
kelas kontrol. (2) untuk mengetahui mana yang lebih baik antara kemampuan literasi
matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas kontrol. (3) untuk mendeskripsikan
kemampuan literasi matematis peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. (4)
untuk mendeskripsikan keterkaitan hasil kuantitatif dan hasil kualitatif antara kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Penerapan pembelajaran dalam kelas eksperimen
menggunakan model Problem Based Learning berpendekatan pembelajaran realistik
matematis dan penerapan pembelajaran kelas kontrol menggunakan model konvensional,
masing-masing pada materi bangun datar segitiga kelas VIl SMPN 1 Sukorejo.

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mixed method (metode
gabungan) dengan desain sequential explanatory dengan populasi seluruh peserta didik kelas
VII SMPN 1 Sukorejo. Jenis penelitian kuantitatif yang diterapkan adalah quasi experiment
dengan rancangan nonequivalent control group design. Sampel penelitian kuantitatif dipilih
melalui teknik Cluster Random Sampling dan diperoleh kelas V1l B sebagai kelas eksperimen
dan kelas VII F sebagai kelas kontrol. Sedangkan jenis penelitian kualitatif yang diterapkan
adalah kualitatif deskriptif. Subjek penelitian didapatkan dari hasil posttest peserta didik
dengan diperoleh 3 subjek dari masing-masing kelas sesuai dengan kategori kemampuan
literasi matematis yang ditentukan (tinggi, sedang, dan rendah). Pengumpulan data dilakukan
melalui pretest dan posttest pada tahap kuantitatif dengan menggunakan aplikasi SPSS 25
sedangkan pada tahap kualitatif data didapat dari hasil observasi, wawancara, dan catatan
lapangan dengan menggunakan triangulasi teknik.

Berdasarkan analisis data kuantitatif, uji hipotesis dengan uji t dua pihak pada hasil
posttest kemampuan literasi matematis peserta didik diperoleh nilai Sig = 0,000 < 0,05
yang artinya bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis peserta didik kelas



University of Islam Malang

REPOSITORY

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

eksperimen dengan kelas kontrol. Pada analisis data kuantitatif dengan uji t satu pihak hasil
posttest kemampuan literasi matematis peserta didik, didapat nilai tp;ryng = 3,7435889364

dan t;qpe; = 1,67356 dengan dk = 64. Karena 3,7435889364 > 1,67356. Dengan
demikian, H, ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematis
peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.

Berdasarkan analisis data kualitatif melalui observasi, catatan lapangan, serta
wawancara diperoleh hasil bahwa proses pembelajaran kelas eksperimen dan kelas kontrol
berjalan dengan baik dari segi pendidik maupun peserta didik. Selain itu didapat hasil bahwa
pada kelas eksperimen, subjek pada kategori tinggi memenuhi semua kemampuan literasi
matematis yaitu indikator merumuskan, memanfaatkan, menginterpretasikan, dan
mengkomunikasikan. Sedangkan subjek kategori sedang, subjek menguasai indikator
merumuskan, subjek cukup menguasai indikator memanfaatkan, subjek cukup menguasai
indikator menginterpretasi, dan subjek belum menguasai indikator mengkomunikasikan. Pada
subjek kategori rendah, subjek menguasai indikator merumuskan, subjek belum menguasai
indikator memanfaatkan, subjek kurang menguasai indikator menginterpretasi, dan subjek
tidak menguasai indikator mengkomunikasikan.

Pada kelas kontrol didapat hasil bahwa, subjek pada kategori tinggi memenuhi semua
kemampuan literasi matematis yaitu indikator merumuskan, memanfaatkan,
menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan. Pada subjek kategori sedang, subjek
menguasai indikator merumuskan, subjek belum menguasai indikator memanfaatkan, subjek
kurang menguasai indikator menginterpretasi, dan subjek kurang menguasai indikator
mengkomunikasikan. Pada subjek kategori rendah, subjek kurang menguasai indikator
merumuskan, subjek belum menguasai indikator memanfaatkan, subjek kurang menguasai
indikator menginterpretasi, dan subjek tidak menguasai indikator mengkomunikasikan.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini berdasarkan analisis data kuantitatif dan
kualitatif adalah sebagai berikut. (1) berdasarkan rumusan masalah “apakah terdapat
perbedaan antara kemampuan literasi matematis peserta didik yang diajar menggunakan
model Problem Based Learning berpendekatan pembelajaran realistik dengan peserta didik
yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi segitiga kelas VI
SMPN 1 Sukorejo?” maka dilakukan uji dua pihak data posttest dan didapat hasil bahwa
terdapat perbedaan kemampuan literasi matematis peserta didik pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol pada materi segitiga kelas VII SMPN 1 Sukorejo. (2) berdasarkan rumusan
masalah “manakah yang lebih baik antara kemampuan literasi matematis peserta didik yang
diajar menggunakan model Problem Based Learning berpendekatan pembelajaran realistik
dengan peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional pada
materi segitiga kelas VI SMPN 1 Sukorejo?” maka dilakukan uji satu pihak data posttest dan
didapat hasil bahwa kemampuan literasi matematis peserta didik kelas eksperimen lebih baik
daripada kelas kontrol pada materi segitiga kelas VII SMPN 1 Sukorejo. (3) berdasarkan
rumusan masalah “bagaimana kemampuan literasi matematis peserta didik yang diajar
menggunakan model Problem Based Learning berpendekatan pembelajaran realistik dengan
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi
segitiga kelas VII SMPN 1 Sukorejo?” maka dilakukan analisis data kualitatif dan didapat
bahwa pada kelas eksperimen, subjek kategori tinggi memenuhi indikator merumuskan,
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memanfaatkan, menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan. Subjek kategori sedang
memenuhi pada indikator merumuskan, memanfaatkan, dan menginterpretasikan. Subjek
kategori rendah memenuhi indikator merumuskan dan menginterpretasikan. Sedangkan pada
kelas kontrol, subjek subjek kategori tinggi memenuhi indikator merumuskan,
memanfaatkan, menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan. Subjek kategori sedang
memenuhi pada indikator merumuskan, menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan.
Subjek kategori rendah memenuhi indikator menginterpretasi. Sehingga pencapaian indikator
subjek kemampuan literasi matematis peserta didik kategori tinggi, sedang, dan rendah kelas
eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol pada materi segitiga kelas VII SMPN 1
Sukorejo. (4) berdasarkan rumusan masalah “bagaimana keterkaitan hasil hasil analisis data
kuantitatif dan kualitatif mengenai kemampuan literasi matematis peserta didik yang diajar
menggunakan model Problem Based Learning berpendekatan pembelajaran realistik dengan
peserta didik yang tidak diajar menggunakan model Problem Based Learning berpendekatan
pembelajaran realistik pada materi segitiga kelas VII SMPN 1 Sukorejo?”” maka dilakukan
analisis data dengan menghubungkan hasil uji kuantitatif dan kualitatif sehingga didapat
bahwa hasil analisis data kualitatif memperkuat hasil analisis data kuantitatif.

Saran yang diajukan dalam penelitian ini adalah untuk menerapkan model Problem
Based Learning berpendekatan pembelajaran realistik dalam melaksanakan proses
pembelajaran matematika di dalam kelas untuk mengasah kemampuan literasi matematis
peserta didik melalui soal cerita berbentuk narasi yang diberikan.
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ABSTRACT

Annisah, Maulidiya. 2022. Mathematical Literacy Ability through Problem Based Learning
Model with Realistic Mathematics Learning Approach on Triangle Building
Material Class VII SMPN 1 Sukorejo. Thesis, Mathematics Education Study
Program, Faculty of Teacher Training and Education, Islamic University of
Malang. Advisor 1: Dr. Sunismi, M.Pd; Advisor 2: Ahmad Sufyan Zauri, S.Pd.,
M.Pd

Key words: mathematical literacy ability, Problem Based Learning model, realistic
mathematics learning approach, triangular shape material.

The learning process at SMPN 1 Sukorejo, Sukorejo, Pasuruan, has not been directed
at developing students' mathematical literacy skills. This is indicated by the low results of the
mathematical literacy ability pretest which was carried out on April 5, 2022 in class VII B
and class VII F of SMPN 1 Sukorejo. 100% of the pretest scores for students' mathematical
literacy skills are 75, where 75 is the KKM (Minimum Completeness Criteria) used by the
school. The highest score obtained from the two classes was 43 related to mathematical
literacy skills.

The purpose of this research is as follows. (1) to determine whether there are
differences in students' mathematical literacy skills between the experimental class and the
control class. (2) to find out which is better between the mathematical literacy abilities of
students in the experimental class and the control class. (3) to describe the mathematical
literacy ability of students in the experimental class and the control class. (4) to describe the
relationship between quantitative results and qualitative results between the experimental
class and the control class. The application of learning in the experimental class uses a
Problem Based Learning model with a realistic mathematical learning approach and the
application of control class learning uses a conventional model, each on the material of
triangular flat shapes for class VII SMPN 1 Sukorejo.

The research method used in this study is a mixed method with a sequential
explanatory design with a population of all seventh grade students at SMPN 1 Sukorejo. The
type of quantitative research applied is a quasi-experimental design with a nonequivalent
control group design. Quantitative research samples were selected through the Cluster
Random Sampling technique and obtained class VII B as the experimental class and class VII
F as the control class. While the type of qualitative research applied is descriptive
qualitative. The research subjects were obtained from the students' posttest results by
obtaining 3 subjects from each class according to the specified mathematical literacy ability
category (high, medium, and low). Data was collected through pretest and posttest at the
quantitative stage using the SPSS 25 application, while at the qualitative stage the data was
obtained from observations, interviews, and field notes using triangulation techniques.

Based on quantitative data analysis, hypothesis testing with two-party t-test on the
results of the posttest of students’ mathematical literacy abilities obtained the value of Sig =
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0.000 <0.05, which means that there are differences in mathematical literacy abilities of
students in the experimental class and the control class. In the analysis of quantitative data
with the one-sided t-test, the results of the posttest of students' mathematical literacy skills,
obtained the value of t_count = 3.7435889364 and t_table = 1.67356 with dk = 64. Because
3.7435889364>1.67356. Thus, H_(0) is rejected so it can be concluded that the
mathematical literacy ability of the experimental class students is better than the control
class.

Based on the analysis of qualitative data through observations, field notes, and
interviews, it was found that the learning process of the experimental class and control class
went well in terms of educators and students. In addition, it was found that in the
experimental class, subjects in the high category met all mathematical literacy skills, namely
the indicators of formulating, utilizing, interpreting, and communicating. While the subject is
in the medium category, the subject has mastered the indicators in formulating, the subject
has mastered the indicators in utilizing, the subject has mastered the indicators in
interpreting, and the subject has not mastered the indicators in communicating. In the low
category subject, the subject mastered the indicators of formulating, the subject had not
mastered the indicators of utilizing, the subject did not master the indicators of interpreting,
and the subject did not master the indicators of communicating.

In the control class, the results showed that the subjects in the high category met all
mathematical literacy skills, namely the indicators of formulating, utilizing, interpreting, and
communicating. In the medium category subject, the subject mastered the indicators of
formulating, the subject had not mastered the indicators of utilizing, the subject did not
master the indicators of interpreting, and the subject did not master the indicators of
communicating. In the low category subject, the subject does not master the indicators of
formulating, the subject has not mastered the indicators of utilizing, the subject does not
master the indicators of interpreting, and the subject does not master the indicators of
communicating.

The results obtained from this study based on quantitative and qualitative data
analysis are as follows. (1) based on the formulation of the problem "is there a difference
between the mathematical literacy abilities of students who are taught using a Problem
Based Learning model with a realistic learning approach and students who are taught using
conventional learning models on triangular material for class VIl SMPN 1 Sukorejo?" then a
two-party test of posttest data was carried out and the results showed that there were
differences in the mathematical literacy abilities of students in the experimental class and the
control class in the triangle material for class VII SMPN 1 Sukorejo. (2) based on the
formulation of the problem "which is better between the mathematical literacy abilities of
students who are taught using a Problem Based Learning model with a realistic learning
approach and students who are taught using conventional learning models on triangular
material for class VII SMPN 1 Sukorejo?" Then a one-sided test was carried out with posttest
data and the results showed that the mathematical literacy ability of the experimental class
students was better than the control class in the seventh grade triangle material at SMPN 1
Sukorejo. (3) based on the formulation of the problem "how is the mathematical literacy
ability of students who are taught using a Problem Based Learning model with a realistic
learning approach with students who are taught using conventional learning models on



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

triangular material for class VII SMPN 1 Sukorejo?" then qualitative data analysis was
conducted and it was found that in the experimental class, high category subjects met the
indicators of formulating, utilizing, interpreting, and communicating. The subject of the
category is meeting the indicators of formulating, utilizing, and interpreting. Low category
subjects meet the indicators of formulating and interpreting. While in the control class, the
subjects in the high category met the indicators of formulating, utilizing, interpreting, and
communicating. The subject of the category is meeting the indicators of formulating,
interpreting, and communicating. Low category subjects meet the interpreting indicators. So
that the achievement of the subject indicators of students' mathematical literacy abilities in
the high, medium, and low categories of the experimental class is better than the control
class in the seventh grade triangle material at SMPN 1 Sukorejo. (4) based on the
formulation of the problem "how are the results of quantitative and qualitative data analysis
related to the mathematical literacy abilities of students who are taught using the Problem
Based Learning model with a realistic learning approach with students who are not taught
using the Problem Based Learning model with a realistic learning approach on the class
triangle material VII SMPN 1 Sukorejo?” Then the data analysis was carried out by
connecting the results of the quantitative and qualitative tests so that it was found that the
results of the qualitative data analysis strengthened the results of the quantitative data
analysis.

The suggestion in this study is to apply the Problem Based Learning model with a
realistic learning approach in carrying out the mathematics learning process in the
classroom to hone students' mathematical literacy skills through story questions in the form
of narratives given.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan diartikan sebagai sebuah rangkaian kegiatan yang menjadi
sebuah dasar dalam pembentukan potensi dan kualitas individu yang baik.
Pendidikan adalah salah satu kunci bagi manusia dalam mencari jati dirinya
(Chirzin, 2017:18). Dengan kualitas pendidikan yang baik dan bagus akan
melahirkan individu-individu yang berkompeten sesuai dengan bidangnya. Dalam
perkembangan pendidikan di abad-21 ini, peserta didik diharuskan untuk memiliki
tipe pembelajaran sepanjang hayat dalam konteks intelektual dan kognitifnya
(Afandi, dkk, 2016:114). Dengan keadaan seperti itu, pendidikan di Indonesia
harus menerapkan prinsip pembelajaran sesuai dengan prinsip pendidikan abad
ke-21. Hal ini merujuk pada tuntutan agar pendidik di Indonesia pada saat ini
harus dapat mengimbangi perkembangan pendidikan abad 21 dengan pelaksanaan
pembelajaran aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan di dalam kelas (Komara,
2018:19)

Pendidikan abad 21 ini memerlukan keahlian dalam berpikir kritis dan
komunikasi yang baik secara kompleks dalam pemecahan masalah yang
dihadapinya (Afandi, dkk, 2016:114). Hal ini dikarenakan perkembangan
teknologi dan kemajuan di segala aspek dunia yang ssangat pesat dan cepat.
Disamping itu Patnership for 21st Century Skills mengungkapkan bahwa

kompetensi yang harus ada dalam pembelajaran abad ke-21 adalah meliputi
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komunikasi, kerjasama, berpikir kritis, dan berpikir kreatif (Hidayah dkk,
2017:128). Dengan keempat kemampuan yang telah disebutkan, pendidikan abad
ke-21 akan mencapai tujuan utamanya yaitu setiap peserta didik mampu
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan wawasannya untuk digunakan sebagai
keterampilan hidup (Wijaya dkk, 2016:264)

Melihat target yang harus dicapai pada pendidikan abad ke-21, pendidikan
di Indonesia menetapkan tujuan pembelajaran matematika dalam Permendiknas
Nomor 20 tentang standar isi yang sesuai dengan perkembangan pendidikan di
abad-21 ini (Nugraha, 2018:1). Didalamnya disebutkan bahwa mata pelajaran
matematika yang diterapkan bertujuan untuk memahami matematika dari segi
konsep, penalaran matematis, pemecahan masalah, dan penerapan matematika di
kehidupan sehari-hari. Selaras dengan hal tersebut, pemerintah menerapkan
kurikulum terbaru yang biasa disebut dengan K-13 yang dirancang sedemikian
rupa untuk memenuhi kebutuhan pendidikan di era sekarang.

Pemberlakuan K-13 bertujuan untuk menjawab tantangan dan permasalahan
yang tengah dihadapi di pendidikan Indonesia yaitu untuk mencetak insan yang
creative, competitive, character, innovative, dan collaborative (Setyorini,
2020:96). Tak hanya itu, kurikulum 13 yang bersifat fleksibel juga bisa
diimplementasikan oleh pendidik kapanpun dan dimanapun, sehingga mampu
dipahami dengan baik oleh pendidik dan peserta didik.

Menurut UU Sisdiknas 2003 Bab 1 Pasal 1, kurikulum adalah seperangkat
rencana dan pengaturan mengenai isi, tujuan, bahan pelajaran, serta cara yang

digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran guna
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mencapai tujuan pendidikan tetentu. Kurikulum merupakan panduan atau
pedoman bagi sebuah satuan pendidikan menyelenggarakan proses belajar
mengajar dengan uraian yang lengkap terkait semua mata pelajaran, salah satunya
adalah matematika.

Rohmah (2021:7) menyatakan bahwa hakikat matematika adalah ilmu
primer yang seharusnya dimiliki setiap individu sehingga akan merangsang
adanya pemikiran secara logis, kritis, sistematis dan kreatif. Disamping itu,
menurut Fahrurrozi & Hamdi (2017:2) matematika adalah ilmu yang berisikan
bilangan-bilangan, hubungan antar bilangan, dan langkah-langkah prosedural
dalam penerapan pemecahan masalah terkait bilangan. Bilangan-bilangan inilah
yang kemudian disebut dengan simbol dalam ruang lingkup matematika.

Mengacu pada penerapan pendidikan abad ke-21, pendidikan saat ini
menerapkan 16 keterampilan yaitu meliputi 6 keterampilan dasar literasi, 4
keterampilan berkompetisi menghadapi tantangan, dan 6 keterampilan dalam
mengembangkan kualitas karakter. Menurut Anwar (2018:368) kemampuan
literasi dasar dalam pendidikan abad 21 meliputi literasi baca tulis, numerasi,
sains, teknologi, keuangan, kebudayaan, dan kewarganegaraan. Selaras dengan
pendapat Dinni (2018:173) numerasi adalah kemampuan mengolah simbol
matematika yaitu bilangan untuk mengevaluasi permasalahan berbasis konteks
nyata. Kemampuan numerasi ini kemudian disebut menjadi kemampuan literasi
matematis.

Literasi matematis dalam dunia pendidikan ditekankan pada kemampuan

peserta didik dalam menganalisis, pemberian alasan, dan kemampuan
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mengkomunikasikan gagasan yang dibangun secara efektif oleh kemampuan
peserta didik dalam masalah matematis (OECD, 2009:9). Kemampuan literasi
matematis sangat dibutuhkan dalam dunia pendidikan abad 21 ini. Kemampuan
literasi matematis bertujuan untuk memecahkan sebuah fenomena atau kejadian
nyata dengan memanfaatkan konsep, langkah-langkah, fakta, alat matematika, dan
simbol-simbolnya untuk mendeskripsikan dan menjelaskan sesuai dengan
kemampuan komunikasinya (Kusumawardani dkk, 2018:589). Adanya penerapan
literasi matematis di dunia pendidikan diharapkan agar peserta didik mampu
memahami mata pelajaran matematka meliputi fakta, konsep, prosedur, dan
simbolnya dengan mengaitkannya di konteks nyata.

Mengacu pada hasil tes kemampuan awal yang dilaksanakan pada tanggal 5
April 2022 pada peserta didik kelas VII B dan VII F SMPN 1 Sukorejo,
kemampuan literasi matematis masih rendah. Terbukti dari perolehan data hasil
pretest bahwa 100% nilai yang didapatkan peserta didik masih di bawah ketetapan
standar minimum yaitu 75. Selain itu berdasarkan studi pendauluan yang sudah
dilakukan didapat informasi bahwa peserta didik relatif susah dalam memahami
soal cerita yang bekaitan dengan kemampuan literasi matematis dan masih
tergantung pada pendidik. Peserta didik cenderung kesusahan dalam memahami
maksud soal cerita yang diberikan sehingga tidak bisa menyelesaikan
permasalahan sesuai dengan prosedur matematis. Keadaan ini menyebabkan
pendidik untuk menerapkan kembali model pembelajaran konvensional dan

menjelaskan permasalahan yang ada.
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Salah satu faktor penyebab lemahnya pembelajaran matematika menurut
Rahmah & Abadi (2019:948) adalah kurangnya strategi pembelajaran. Strategi
pembelajaran yang dimaksudkan adalah penerapan model pembelajaran. Menurut
Ramadhani dkk (2020:21) pembelajaran dimaknai dengan suatu kegiatan yang
dilakukan peserta didik melalui interaksi dengan pendidik dalam rangka
membangun kemampuannya dengan menciptakan suasana nyaman di dalam
kegiatan tersebut. Oleh karenanya pemilihan model pembelajaran yang sesuai
oleh pendidik adalah hal yang penting untuk memaksimalkan proses pembelajaran
demi kenyamanan belajar peserta didik di dalam pembelajaran tersebut dalam
mengembangkan wawasannya.

Model pembelajaran digunakan sebagai panduan yang direncanakan untuk
melakukan proses pembelajaran (Ponidi dkk, 2021:9). Di samping itu, model
pembelajaran merupakan perluasan dari pendekatan, strategi, metode, dan teknik
yang diimplementasikan dalam proses belajar mengajar (Ocatvia, 2020:13). Hal
tersebut dikarenakan model pembelajaran juga harus bisa mendeskripsikan
bagaimana peserta didik mampu menggali informasi untuk memperluas
pengetahuannya dalam pembelajaran. Oleh karenanya perlu adanya perubahan
penerapan model pembelajaran konvensional menjadi model pembelajaran yang
sesuai dalam mengatasi permasalahan kemampuan literasi matematis peserta didik
yang masih berada di bawah rata-rata.

Model pembelajaran multiliterasi adalah model pembelajaran yang kerap
kali digunakan dalam dunia pendidikan abad 21. Model ini dirancang mengacu

pada siklus belajar multiliterasi matematis dipadukan dengan strategi problem
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solving atau pemecahan masalah secara matematis (Ginanjar & Widayanti,
2018:119). Model pembelajaran multiliterasi mampu mendorong peserta didik
untuk mencari tahu konsep pembelajaran secara aktif, konstruktif, dan mandiri
dengan permasalahan yang berbasis nyata.

Menurut Lismaya (2019:14) model pembelajaran PBL atau sering disebut
Problem Based Learning dilaksanakan dengan mengacu terhadap penyelesaian
konteks riil secara ilmiah. Model Problem Based Learning menyuguhkan
fenomena nyata yang kemudian digunakan sebagai bahan investigasi oleh peserta
didik (Ocatvia, 2020:21). Peserta didik mengkonstruksi secara mandiri
pengetahuannya dengan bantuan pendidik sebagai fasilitator. Ciri utama dari
Problem Based Learning adalah soal cerita berbasis masalah yang dikemas dalam
soal yang memuat permasalahan nyata.

Selain itu, pembelajaran matematika realistik merupakan salah satu
pendukung dalam pengasahan kemampuan berpikir Kkritis dan kreatif yang
dikaitkan dengan permasalahan nyata dalam pembelajaran (Irawan &
Kencanawaty, 2017:95). Secara tidak langsung model Problem Based Learning
jika dipadukan dengan pendekatan pembelajaran realistik matematika akan
membentuk kelas yang berdasarkan pemecahan masalah soal berbasis nyata. Ciri
utama dari pendekatan ini adalah membebaskan peserta didik untuk
mengeksplorasi pengetahuannya di dalam kelas (Febriyanti & Irawan, 2017:34).
Di dalam model tersebut, peserta didik harus menguasai pemahaman tentang

fenomena kemampuan literasi matematis. Setelahnya, peserta didik dengan



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

memanfaatkan konsep, langkah-langkah, dan fakta matematika menyelesaikan
permasalahan berdasarkan kaidah matematika.

Merujuk pada uarian di atas maka peneliti melaksanakan penelitian
mengenai kemampuan literasi matematis peserta didik jika diimplementasi model
Problem Based Learning dengan tujuan untuk mengatasi masalah ini. Judul
penelitian ini adalah “Kemampuan literasi matematis melalui model Problem
Based Learning dengan pendekatan pembelajaran matematika realistik pada
materi segitiga kelas VII SMP Negeri 1 Sukorejo”.

1.2 Identifikasi Masalah

Merujuk pada uraian latar belakang masalah di atas, maka terdapat beberapa
identifikasi masalah sebagai berikut.

1. Masih kurangnya kemampuan literasi matematis peserta didik.

2. Proses belajar mengajar tidak bervarisi sehingga peserta didik pasif.

3. Dibutuhkan inovasi proses belajar mengajar yang mendorong keaktifan
peseta didik dalam proses belajar mengajar.

1.3 Rumusan Masalah

Merujuk pada uraian latar belakang masalah di atas, maka disusun rumusan
masalah sebagai berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan antara kemampuan literasi matematis peserta
didik yang diajar menggunakan model Problem Based Learning
berpendekatan pembelajaran matematika realistik dengan peserta didik yang
diajar menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi segitiga

kelas VII SMP Negeri 1 Sukorejo?
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1.4

Manakah yang lebih baik antara kemampuan literasi matematis peserta didik
yang diajar menggunakan model Problem Based Learning berpendekatan
pembelajaran matematika realistik dengan peserta didik yang diajar dengan
menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi segitiga kelas
VIl di SMP Negeri 1 Sukorejo?

Bagaimana kemampuan literasi matematis peserta didik yang diajar
menggunakan model Problem Based Learning berpendekatan pembelajaran
matematika realistik dengan yang tidak diajar menggunakan model Problem
Based Learning berpendekatan pembelajaran matematika realistik pada
materi segitiga kelas V11 di SMP Negeri 1 Sukorejo?

Bagaimana keterkaitan hasil analisis kuantitatif dan hasil analisis kualitatif
mengenai kemampuan literasi matematis peserta didik yang diajar
menggunakan model Problem Based Learning berpendekatan pembelajaran
matematika realistik dengan yang tidak diajar menggunakan model Problem
Based Learning berpendekatan pembelajaran matematika realistik pada
materi segitiga kelas V11 di SMP Negeri 1 Sukorejo?

Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka disusun tujuan penelitian

sebagai berikut.

1.

Untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan literasi matematis peserta
didik yang diajar menggunakan model Problem Based Learning

berpendekatan pembelajaran matematika realistik dengan peserta didik yang
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1.5

diajar menggunakan model pembelajaran konvensional pada materi segitiga
kelas VII SMP Negeri 1 Sukorejo

Untuk mengetahui mana yang lebih baik antara kemampuan literasi
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model Problem Based
Learning berpendekatan pembelajaran matematika realistik dengan peserta
didik yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran konvensional
pada materi segitiga kelas VIl di SMP Negeri 1 Sukorejo

Untuk mengetahui bagaimana kemampuan literasi matematis peserta didik
yang diajar menggunakan model Problem Based Learning berpendekatan
pembelajaran matematika realistik dengan yang tidak diajar menggunakan
model Problem Based Learning berpendekatan pembelajaran matematika
realistik pada materi segitiga kelas V11 di SMP Negeri 1 Sukorejo

Untuk mengetahui bagaimana keterkaitan hasil analisis kuantitatif dan hasil
analisis kualitatif mengenai kemampuan literasi matematis peserta didik
yang diajar menggunakan model Problem Based Learning berpendekatan
pembelajaran matematika realistik dengan yang tidak diajar menggunakan
model Problem Based Learning berpendekatan pembelajaran matematika
realistik pada materi segitiga kelas V11 di SMP Negeri 1 Sukorejo
Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini

sebagai berikut.

1.

Terdapat perbedaan antara kemampuan literasi matematis peserta didik yang

diajar menggunakan model Problem Based Learning berpendekatan
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1.6

1.7

10

pembelajaran matematika realistik dengan peserta didik yang diajar dengan
menggunakan model konvensional pada materi segitiga kelas VII di SMP
Negeri 1 Sukorejo.

Kemampuan literasi matematis peserta didik yang diajar dengan model
Problem Based Learning berpendekatan pembelajaran matematika realistik
lebih baik daripada peserta didik yang dijar dengan model konvensional
pada materi segitiga kelas VIl di SMP Negeri 1 Sukorejo.

Asumsi

Asumsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

Peserta didik mengerjakan instrumen berupa soal pretest dan posttest sesuai
dengan kemampuan yang dimiliki masing-masing.

Faktor-faktor lain selain yang berhubungan dengan kemampuan literasi
matematis peserta didik menggunakan model Problem Based Learning
berberpendekatan pembelajaran matematika realistik dianggap konstan atau
tidak berpengaruh.

Ruang Lingkup dan Keterbatasan

Ruang lingkup dan keterbatasan dalam penelitian ini digunakan supaya

penelitian yang dilakukan lebih memiliki arah dan fokus yang jelas. Adapun ruang

lingkup pada penelitian ini sebagai berikut.

1.

Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas VII SMP Negeri 1

Sukorejo.
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2. Penelitian ini terfokus pada kemampuan literasi matematis peserta didik
melalui model Problem Based Learning berpendekatan pembelajaran
matematika realistik.
3. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Sukorejo, beralamatkan di JI.
Sumbergareng, RT.03/RW.6, Sengkan, Sukorejo, Kec. Sukorejo, Kab.
Pasuruan, Jawa Timur 67161.
4. Materi yang dibahas pada penelitian adalah bangun datar segitiga.
Sedangkan keterbatasan masalah dalam penelitian ini adalah hanya
dilakukan di dua kelas, yakni kelas eksperimen yang menerapkan model Problem
Based Learning berpendekatan pembelajaran matematika realistik dan kelas
kontrol yang menerapkan model konvensional.
1.8 Manfaat Penelitian

Merujuk pada tujuan penelitian yang ingin digapai dalam penelitian ini,
maka diharapkan penelitian ini memiliki manfaat dunia pendidikan baik secara
teoritis secara praktis. Adapun beberapa manfaat yang diinginkan adalah sebagai
berikut.

1. Manfaat secara teoritis
Manfaat teoritis yang diinginkan adalah dapat memberikan dan menambah

wawasan teori bahwa kemampuan literasi matematis peserta didik dapat
diterapkan menggunakan model Problem Based Learning berpendekatan
pembelajaran matematika realistik pada materi segitiga kelas V11 di SMP Negeri 1

Sukorejo.
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2. Manfaat secara praktis
Hasil penelitian ini juga dapat memberikan manfaat secara praktis. Adapun
manfaat secara praktis yang diinginkan antara lain sebagai berikut.
a. Bagi pendidik
Bisa menjadikan alternatif untuk pendidik pada penggunaan model
pembelajaran yang lebih inovatif dan efektif.
b. Bagi peserta didik
Kemampuan literasi matematis peserta didik bisa diterapkan melalui model
Problem Based Learning berpendekatan pembelajaran matematika realistik, serta
mengurangi kebosanan terhadap model pembelajaran yang selalu monoton
digunakan oleh pendidik.
c. Bagi lembaga/sekolah
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam memperbaiki
proses belajar mengajar matematika. Karakteristik peserta didik yang bervariasi
menyebabkan sekolah harus memiliki kebijakan yang tepat untuk berlangsungnya
proses pembelajaran yang lebih baik. Sehingga, kemampuan literasi matematis
peserta didik dapat dikembangkan dengan baik oleh pihak sekolah sesuai dengan
karakteristik masing-masing peserta didik.
d. Bagi peneliti
Menambah pengetahuan dan memberikan inovasi dalam penggunaan model
pembelajaran sesuai dengan bidang pendidikan khususnya pada mata pelajaran

matematika.
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1.9 Definisi Istilah
Untuk menghindari adanya kesalahan penafsiran serta memberikan

pemahaman tentang pandangan dan pengertian terkait judul proposal yang penulis

REPOSITORY

buat, maka perlu dicermati beberapa istilah berikut.

University of Islam Malang

1. Kemampuan Literasi matematis
Kemampuan literasi matematis adalah kemampuan setiap orang dalam
berbahasa matematika, baik itu memahami, menyampaikan informasi,
mengutarakan pendapat, sampai menyelesaikan masalah terkait matematika.
Dalam penelitian ini indikator literasi matematis yang diterapkan adalah pada
Tabel 1.1. berikut.

Tabel 1.1: Indikator Kemampuan Literasi Matematis

No. Indikator Sub Indikator

1 Merumuskan Menyelesaikan masalah dengan konteks yang umum
berdasarkan rumusan masalah yang tepat serta terdapat
informasi yang jelas

2 Memanfaatkan Menafsirkan masalah dengan memanfaatkan konsep, prosedur,
dan penalaran matematis

3 Menginterpretasi Menginterpretasikan sumber informasi yang disediakan sesuai
dengan kaidah

4 Mengkomunikaskan Menggunakan keterampilan yang dimiliki untuk

mengkomunikasi alasan dan pendapat secara fleksibel sesuai
dengan konteks

(Sumber: Wibowo & Cholifah, 2019:30-31)

2. Model Problem Based Learning (PBL)

Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang
mengharuskan peserta didik untuk mampu mengasah, menemukan, dan
mengkonstruksi ilmu serta kemampuannya melalui permasalahan kompleks yang
diangkat dari konteks sehari-hari. Dalam penelitian ini sintaks model Problem

Based Learning yang diterapkan ditunjukkan dalam Tabel 1.2. berikut.
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Tabel 1.2: Sintaks Problem Based Learning

Flize Sintaks Deskripsi Kegiatan
1 Orientasi peserta didik pada Peserta didik diberikan penjelasan tentang tujuan
masalah pembelajaran dan motivasi dari pendidik agar tetap
semangat selama penyampaian materi tuntas.
2 Mengorganisasikan peserta didik  Peserta didik menelaah permasalahan yang telah

untuk belajar

disajikan dengan bantuan pendidik.

3 Membimbing penyelidikan

Peserta didik menganalisis informasi terkait

individual maupun kelompok permasalahan yang dihadapi dalam konteks nyata.
4 Mengembangkan dan menyajikan Peserta didik menyajikan hasil pekerjaan sesuai
hasil karya dengan kaidah matematika.

5 Menganalisis dan mengevaluasi  Peserta didik merefleksi hasil penyelidikan yang

proses pemecahan masalah

telah dilakukan sebagai bahan evaluasi dengan
bimbingan dari pendidik.

(Sumber: Aryanti, 2020:31-32)

3. Pembelajaran Matematika Realistik (PMR)

Pembelajaran matematika realistik adalah pembelajaran mengenai

matematika yang dilakukan dengan menghubungkan materi terhadap konteks

nyata sehingga peserta didik mampu mengeksplorasi ilmu matematikanya dan

mengembangkan terhadap pen

getahuan-pengetahuan baru yang lebih luas. Dalam

penelitian ini tahapan pembelajaran matematika realistik yang diterapkan

ditunjukkan dalam Tabel 1.3. berikut.

Tabel 1.3: Tahapan Pembelajaran

Matematika Realistik

Tahapan

Deskripsi Kegiatan

Memahami Masalah Kontekstual

Peserta didik memahami fenomena yang diberikan pendidik,
mengorganisir pemahamannya terhadap permasalahan, dan
mendengarkan penjelasan pendidik mengenai hal yang belum
dipahami

Menyelesaikan Masalah
Kontekstual

Peserta didik diberikan clue oleh pendidik kemudian peserta
didik menyelesaikan permasalahn tersebut dengan caranya
sendiri

Membandingkan dan
Mendiskusikan Jawaban

Peserta didik mengomunikasika hasil penyelesaiannya dan
kemudian dibandingkan dengan hasil penyelesaian teman-
temannya

Menyimpulkan

Peserta didik menyimpulkan hasil penyelesaian yang
dibandingakn kemudian merumuskan model penyelesaian
masalah dengan bahasanya sendiri

(Sumber: Arends dalam Maisarah dkk, 2021:32)
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4. Model Problem Based Learning Berpendekatan Pembelajaran

Matematika Realistik

Model Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang bertujuan
untuk mengasah kemandirian peserta didik dalam mengembangkan ilmu
pengetahuannya melalui permasalahan yang diberikan secara kompleks. Secara
tidak langsung, model pembelajaran ini mengasah kemampuan berpikir kritis dan
kemampuan literasi matematis peserta didik untuk menemukan solusi yang tepat
terhadap permasalahan yang ada.

Pembelajaran matematika realistik (PMR) adalah pendekatan yang
menerapkan pengangkatan masalah dari dunia nyata yang kemudian
ditransformasikan ke dalam bentuk matematis sesuai dengan pengalaman yang
ada. Sama halnya dengan model Problem Based Learning, pembelajaran
matematika realistik ini mengasah kemampuan literasi peserta didik.

Model Problem Based Learning berpendekatan pembelajaran matematika
realistik adalah model pembelajaran yang didalamnya memuat ciri dan langkah-
langkah pendekatan secara realistik yang dipadukan dengan sintaks Problem
Based Learning. Dalam penelitian ini keterkaitan antara model Problem Based
Learning dengan pembelajaran matematika realistik yang diterapkan ditunjukkan

dalam Tabel 1.4. berikut.
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Tabel 1.4: Keterkaitan Model Problem Based Learning Dengan Pembelajaran Matematika
Realistik

Sintaks Problem
Based Learning

Tahapan Pembelajaran
Matematika Realistik

Deskripsi Kegiatan

Orientasi peserta
didik pada masalah

Peserta didik memperhatikan dan
mendengarkan arahan dari pendidik
dan pendidik menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan
dilaksanakan beserta langkah-
langkah dan tata cara pembelajaran

Mengorganisasikan
peserta didik untuk
belajar

Memahami Masalah Kontekstual

Peserta didik berkumpul sesuai
dengan kelompok dan arahan dari
pendidik. Pendidik
mengelompokkan peserta didik ke
dalam kelompok diskusi kecil.
Pendidik memberikan
permasalahan kompleks sesuai
dengan materi pembelajaran

Membimbing
penyelidikan
individual maupun
kelompok

Menyelesaikan Masalah
Kontekstual

Peserta didik mendiskusikan
permasalahan yang sudah diberikan
dengan kelompoknya dengan saling
bertukar pendapat; peserta didik
berinteraksi antar sesama dan
dengan pendidik; peserta didik
menyelesaikan permasalahan
kompleks melalui kemampuan
literasi. Pendidik berperan sebagai
fasilitator (sumber ilmu), motivator
(pendamping pembelajaran), dan
moderator (pemimpin jalannya
diskusi)

Mengembangkan
dan menyajikan
hasil karya

Membandingkan dan
Mendiskusikan Jawaban

Peserta didik mempresentasikan
hasil diskusinya kepada kelompok
lain dan memberikan masukan atau
saran kepada kelompok lain untuk
menambah wawasan. Pendidik
berperan sebagai elevator atau
penilai dalam proses pembelajaran
meliputi pemantapan pemaham
peserta didik terkait pembelajaran
tersebut dan kesimpulannya

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Menyimpulkan

Peserta didik merefleksi hasil
penyelidikan yang telah dilakukan
sebagai bahan evaluasi dengan
bimbingn dari pendidik
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5.  Materi Bangun Datar Segitiga
Materi bangun datar adalah salah satu materi yang secara resmi ada dalam
kurikulum 2013 di jenjang Sekolah Menengah Pertama kelas V1I. Bangun datar
adalah sebuah bangun yang berdimensi 2 yaitu panjang dan lebar dan memiliki
permukaan yang datar. Bangun datar segitiga adalah bangun datar yang memiliki

sisi sebanyak 3 berupa garis lurus yang membentuk sudut sudut diantaranya.
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5.1 Simpulan
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Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan mengenai kemampuan
literasi matematis peserta didik kelas VII SMPN 1 Sukorejo pada materi bangun
datar segitiga dengan penerapan model Poroblem Based Learning berpendekatan
pembelajaran matematika realistik, didapatkan kesimpulan sebagai berikut.

1) Berdasarkan rumusan masalah pertama yakni “Apakah terdapat perbedaan
antara kemampuan literasi matematis peserta didik yang diajar
menggunakan model Problem Based Learning berpendekatan pembelajaran
matematika realistik dengan peserta didik yang diajar menggunakan model
pembelajaran konvensional pada materi segitiga kelas VIl SMP Negeri 1
Sukorejo?”, maka dilakukan uji hipotesis data posttest kemampuan literasi
matematis dengan menggunakan uji t dua pihak, sehingga diperoleh nilai
Sig(2 — tailed) = 0,000 < 0,05. Hal ini berrati H, ditolak, sehingga
terdapat perbedaan rata-rata yang signifikan antara kemampuan literasi
matematis peserta didik kelas eksperimen yang menerapkan model Problem
Based Learning berpendekatan pembelajaran matematika realistik dan kelas
kontrol yang menerapkan model konvensional pada materi segitiga kelas
VII SMP Negeri 1 Sukorejo.

2) Berdasarkan rumusan masalah yang kedua yakni “Manakah yang lebih baik

antara kemampuan literasi matematis peserta didik yang diajar
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menggunakan model Problem Based Learning berpendekatan pembelajaran
matematika realistik dengan peserta didik yang diajar dengan menggunakan
model pembelajaran konvensional pada materi segitiga kelas VI di SMP
Negeri 1 Sukorejo?”, maka dilakukan uji hipotesis data posttest kemampuan
literasi matematis dengan menggunakan uji t satu pihak. Dari uji tersebut

didapat nilai tp;tyng = 3,7435889364 dan tyqpe; = 1,67356 dengan dk =

64. Karena 3,7435889364 > 1,67356. Dengan demikian, H, ditolak
sehingga kemampuan literasi matematis peserta didik kelas eksperimen
dengan menerapkan Problem Based Learning berpendekatan pembelajaran
matematika realistik lebih baik daripada kemampuan literasi matematis
peserta didik kelas kontrol dengan penerapan model pembelajaran
konvensional pada materi bangun datar segitiga kelas VIl SMP Negeri 1
Sukorejo.

Berdasarkan rumusan masalah ketiga yakni “Bagaimana kemampuan literasi
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model Problem Based
Learning berpendekatan pembelajaran matematika realistik dengan yang
tidak diajar menggunakan model Problem Based Learning berpendekatan
pembelajaran matematika realistik pada materi segitiga kelas VII di SMP
Negeri 1 Sukorejo?”, maka dilakukan analisis data kualitatif kemampuan
literasi matematis peserta didik antara kelas eksperimen dengan kelas
kontrol. Hasil analisis data kualitatif menunjukan bahwa pada kelas
eksperimen, subjek kategori tinggi memenuhi indikator merumuskan,

memanfaatkan, menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan. Subjek
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kategori sedang memenuhi pada indikator merumuskan, memanfaatkan, dan
menginterpretasikan. Sedangkan subjek kategori rendah, memenuhi
indikator merumuskan dan menginterpretasikan. Sedangkan pada kelas
kontrol, subjek subjek kategori tinggi memenuhi indikator merumuskan,
memanfaatkan, menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan. Subjek
kategori sedang memenuhi pada indikator merumuskan,
menginterpretasikan, dan mengkomunikasikan. Subjek kategori rendah
memenuhi indikator menginterpretasi. Sehingga pencapaian indikator
subjek kemampuan literasi matematis kategori tinggi, sedang, dan rendah
pada kelas eksperimen lebih baik dibandingkan dengan subjek kategori
tinggi, sedang, dan rendah kelas kontrol pada materi segitiga kelas VII SMP
Negeri 1 Sukorejo.

Berdasarkan rumusan masalah keempat yakni “Bagaimana keterkaitan hasil
analisis kuantitatif dan hasil analisis kualitatif mengenai kemampuan literasi
matematis peserta didik yang diajar menggunakan model Problem Based
Learning berpendekatan pembelajaran matematika realistik dengan yang
tidak diajar menggunakan model Problem Based Learning berpendekatan
pembelajaran matematika realistik pada materi segitiga kelas VII di SMP
Negeri 1 Sukorejo?”, maka dilakukan analisis dengan membandingkan data
statistik uji dua pihak independent sample t-test dan uji t satu pihak pada
kemampuan literasi matematis peserta didik kelas eksperimen dan kelas
kontrol, diketahui bahwasannya terdapat perbedaan yang signifikan antara

kemampuan literasi matematis peserta didik kelas eksperimen dan
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kemampuan literasi peserta didik kelas kontrol, dimana kemampuan literasi
matematis peserta didik kelas eksperimen lebih baik daripada kelas kontrol.
Sedangkan hasil data kualitatif menunjukkan bahwasannya penguasaan
indikator subjek kemampuan literasi matematis peserta didik dengan
kategori tinggi, sedang, dan rendah pada kelas eksperimen lebih baik
daripada kelas kontrol. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa data

kualitatif merupakan data yang memperkuat data kuantitatif.

5.2 Saran

Berdasarkan paparan kesimpulan penelitian ini, maka diharapkan bisa

memberi sumbangan ide sebagai usaha untuk meningkatkan kualitas pembelajaran

matematika, khususnya pada kemampuan literasi matematis peserta didik. Oleh

karenanya, peneliti memberikan saran berikut.

1)

2)

Bagi Pendidik

Berdasar hasil penelitian ini, model Problem Based Learning berpendekatan
pembelajaran matematika realistik baik digunakan dalam materi bangun
datar segitiga terkait kemampuan literasi peserta didik. Oleh sebab itu bisa
diterapkan oleh pendidik agar peserta didik dapat mengembangkan
kemampuan literasi matematisnya dengan optimal. Pendidik juga sebaiknya
membiasakan peserta didik untuk mengerjakan soal latihan yang berbentuk
narasi agar kemampuan literasinya terasah dengan baik.

Bagi Lembaga

Model Problem Based Learning berpendekatan pembelajaran matematika

realistik hendaknya diterapkan sebagai kebijakan terkait salah satu model



157

pembelajaran dalam semua materi matematika. Model Problem Based
Learning berpendekatan pembelajaran matematika realistik juga mampu

mengasah kemampuan literasi matematis peserta didik melalui soal narasi

REPOSITORY

berbentuk cerita yang harus diselesaikan dengan memanfaatkan kemampuan

University of Islam Malang

tersebut.

3) Bagi Peneliti Selanjutnya
Berdasar hasil yang didapatkan, saran untuk penelitian selanjutnya yakni
perlu adanya penelitian penerapan pembelajaran dengan model Problem
Based Learning berpendekatan pembelajaran matematika realistik terkait
kemampuan literasi matematis peserta didik pada materi lain dan jenjang
yang berbeda. Penelitian lebih lanjut juga bisa mencari cara agar dapat
menjadikan kemampuan literasi matematis dikuasai secara konsisten oleh

peserta didik.
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